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ABSTRACT

The experiment was aimed to observe the optimum level of dried ramie leaf utilization
as a substitute for concentrate, showed by digestibility of diet nutrition in young male sheep.
In vivo digestibility method was implemented in this experiment using 20 male Garut sheep
age between 8-12 month with the average body weight of 34.6kg (varkoef. 28%). The
experimental design was completely randomized design with five treatments each replicated
four times. The treatments were RO (41% native grass + 59% concentrate), R1 (44% native
grass + 49% concentrate + 7% dried ramie leaf), R2 (49% native grass + 36%concentrate +
15% drisd ramie leaf), R3 (57% native grass + 17% concentrate + 26% dried ramie leaf) and
R4 (67% native grass + 33% dried ramie leaf), all based on dry matter content of feed offered.
Statistical analysis of the data showed that the substitution 60% concentrate by dried ramie
leaf in diet or utilization 26% dried ramie leaf in diet decreased (P<0.05) digestibility of diet
dry and organic matter, diet crude protein, diet ether extract and N free extract, nor diet crude
fibre. It was concluded that dried ramie leaf can be used to substitute 35% of concentrate in
the diet of sheep offered native grass as basal diet or the optimum utilization of dried ramie
leaf in sheep diet was 15% in the diet.
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PENDAHULUAN

Upaya untuk memenuhi kebutuhan pakan sepanjang tahun sudah menjadi skala prioritas
pemerintah dalam upaya untuk mengembangkan peternakan yang sehat dan kompetitif.
Kendala dalam penyediaan pakan di Jawa Barat antara lain : program penanaman hijauan
pakan kurang berhasil akibat terbatasnya lahan untuk penanaman rumput dan lemahnya
perlindungan hukum, belum memasyarakatnya pengawetan hijauan yang sudah sejak lama
diperkenalkan, dan belum tersedianya hijauan pakan yang siap pakai dan memenuhi
kecukupan nutrisi.

Salah satu bahan pakan alternatif yang dapat diandalkan adalah tanaman Rami
(Boehmeria nivea). Rami adalah tanaman penghasil serat. Kualitas serat asal Rami lebih kuat
enam kali dari serat kapas, serta cara penanaman rami lebih mudah daripada menanam kapas.
Keistimewaan lainnya adalah sistem perakaran tanaman Rami sangat memungkinkan untuk
dijadikan tanaman pencegah erosi dan penyimpan air, sehingga cukup strategis bila menjadi
tanaman pionir dalam reklamasi gunung gundul.

Produksi daun rami jika sebagai “fodder” yang dipotong sebanyak tujuh kali pertahun,
dapat menghasilkan daun rami segar sebanyak 56,1 ton/ha/tahun atau jika dalam bentuk
keringnya sebanyak 9,6 ton/ha/tahun. Jumlah tersebut akan diperoleh bahan organik sebanyak
7.4 ton/ha/tahun dan protein kasar 2,28 ton/ha/tahun (Van Tuyen ez al., 2007).
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Rami adalah tanaman tahunan, merupakan jenis tanaman tropika yang sesuai dengan
iklim Indonesia. Pada tahun 2009 luas tanaman rami di kabupaten Garut sekitar 200 ha.
Produksi tanaman rami sebanyak 600 ton, tiga persennya atau sekitar 18 ton berupa serat rami
merupakan bahan baku kain rami, sedangkan 97 persen atau sekitar 582 ton berupa daun
berpotensi sebagai pakan ruminansia. Berdasarkan hasil analisis kimia di Laboratorium dan
Nutrisi Makanan Ternak Fakultas Peternakan Unpad (2007), daun rami mengandung serat
kasar sebesar 25,9%, dan protein yaitu 16,3% . Jika dilihat dari kandungan nutrisinya daun
rami memiliki potensi sebagai pakan ternak pengganti konsentrat.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengaji sampai sejauhmana daun Rami dapat
dimanfaatkan sebagai pengganti sebagian konsentrat didasarkan pada kecernaan nutrien pada
domba.

MATERI DAN METODE

Percobaan dilakukan selama empat minggu, dua minggu pertama masa pendahuluan
yang bertujuan untuk adaptasi domba terhadap ransum perlakuan; dua minggu berikutnya
masa pengumpulan data. Hewan percobaan yang digunakan adalah 20 ekor domba Garut
jantan berumur 8-12 bulan dengan bobot badan awal rata-rata 34,6 kg (koef.variasi 8,28%).
Domba tersebut ditempatkan dalam 20 pen, sehingga masing-masing pen berisi satu ekor.
Penelitian dilakukan di CV Hikmah, kecamatan Wanaraja Kabupaten Garut pada bulan
Agustus 2009.

Tabel 1. Kandungan Nutrien Pakan Penyusun Konsentrat

NUTRIEN RUMPUT KONSENTRAT DAUN RAMI
LAPANGAN
%
Air 24.4 15,0 21,7
Abu 14,5 ' 122 17,5
Protein kasar 32 12,6 16,3
Lemak kasar 1.4 3.8 1,6
Serat kasar 317 9,7 259
BeTN 44,0 456 38,7
TDN 56,2 53,9 3t

Keterangan - Hasil analisis kimia di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Pakan, Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran, Tahun 2009

Percobaan diatur berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima ransum
perlakuan, masing-masing diulang sebanyak empat kali. Ransum perlakuan terdiri atas
campuran rumput lapangan, konsentrat dan tepung daun rami, yang kandungan nutriennya
disajikan pada Tabel 1. Ransum perlakuan berupa campuran rumput lapangan, konsentrat dan
tepung daun Rami disusun berdasarkan kebutuhan nutrien untuk pertumbuhan domba jantan
berbobot badan 35 kg dan pertambahan bobot badan 100 g per hari (Kearl, 1982). Kandungan
nutrien ransum perlakuan disajikan pada Tabel 2. Ransum perlakuan disusun berdasarkan
bahan kering 100%, yaitu :

RO = 41% rumput lapangan + 59% konsetrat

R1 = 44% rumput lapangan + 49% konsentrat + 7% daun rami
R2 = 49% rumput lapangan + 36% konsentrat + 15% daun rami
R3 = 57% rumput lapangan + 17% konsentrat + 26% daun rami
R4 = 67% rumput lapangan + 33% daun rami
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Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah kecernaan bahan kering dan bahan
organik ransum, protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan BETN ransum.
Tabel 2. Komposisi Nutrien Ransum Perlakuan

Nutrien RO R1 R2 R3 R4
i
Air 514 50,8 50,3 49 4 491
Abu 14,5 14,8 5.} 15,4 15.7
Protein kasar 10,9 11,0 1§ %) 11,3 11,4
Lemak kasar 2,6 2.5 2.1 1,8 1.5
Serat kasar 23,6 25,0 26,5 219 294
BeTN 459 42,7 424 42,1 41,9
TDN 59,1 579 56,7 TR 54,3

Keterangan : Hasil analisis kimia di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Pakan, Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran, Tahun 2009

Metode pengukuran kecernaan nutrien ransum in vivo mengikuti metode yang
dikemukakan oleh Schneider dan Flatt (1975). Kecernaan nutrien ransum diukur dengan
metode “collecting total”. Feses ditampung selama 24 jam. Penampungan ekskreta dilakukan
selama 10 hari. Jumlah feses yang ditampung setiap harinya diambil 10% selanjutnya
dikeringkan dan diukur beratnya untuk selanjutnya dianalisis kandungan nutriennya. Nutrien
ransum yang dikonsumsi diukur dengan cara menghitung selisih ransum yang diberikan
dengan sisa ransum setelah disajikan selama 24 jam, kemudian dikalikan dengan nutrien
ransumnya Kecernaan nutrien ransum dihitung dengan menggunakan rumus umum sebagai
berikut :

Nutrien ransum yang dikonsumsi - nutrien keluar dalam feses 100%
X el
Nutrien ransum yang dikonsumsi

Data yang diperoleh dianalisis statistik dengan sidik ragam dan perbedaan antar
perlakuan dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan (Stell dan Torrie, 1981).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai kecernaan nutrien suatu pakan atau ransum mencerminkan kualitas dari ransum
tersebut. Makin tinggi nilai kecernaan nutrien pakan atau ransum makin banyak nutrien yang
dicerna dan diserap sehingga siap untuk mengalami metabolisme (Schneider dan Flatt, 1975),
dan menjadi siap untuk dikonversi menjadi produk ternak. Kecernaan pakan pada ternak
ruminansia sangat bergantung pada kemampuan bakteri rumen dalam mencerna pakan
tersebut. Rataan kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum serta kecernaan nutrien
lainnya dari ransum disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3. kecernaan bahan kering ransum R3 dan R4 yaitu ransum yang
mengandung 26% dan 33% tepung daun rami lebih rendah (P<0,05) daripada kecernaan
bahan kering ransum RO yaitu ransum tanpa daun rami (61%, 60,7% vs 74,7%). Hal yang
sama kecernaan bahan organik ransum R3 dan R4 yaitu yang mengandung 26% dan 33%
tepung daun rami lebih rendah (P<0,05) daripada kecernaan bahan organik ransum RO
(66,7%, 66,4% vs 77,8%). Menurunnya kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum
yang mengandung tepung daun rami lebih dari 26% diduga adanya lignin dalam rami.
Menurut Tarmansyah (2008), kadar lignin dan NDF dalam daun rami masing-masing 1% dan
4%. Menurut Sutardi (1979), kandungan NDF dan lignin pada hijauan pakan erat
hubungannya dengan manfaat pakan tersebut untuk ternak. Bila kadar lignin dalam pakan
tinggi, maka koefisien cernanya rendah. Silika pada tanaman biasanya terakumulasi pada
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dinding sel dan berkaitan dengan selulosa,merupakan faktor yang dapat menurunkan
kecernaan bahan organik (Van Soest, 1987).
Tabel 3. Rataan Kecernaan Nutrien Ransum Perlakuan pada Domba Garut

Variabel yang diunkur Ransum Perlakuan
RO RI1 R2 R3 R4
% _

Kecernaan Bahan kering a7 70,1° 68,0%° 61,0° 60,7°
Kecernaan Bahan Organik ~ 77,8° 75,0° 73,1 66,7° 66,4°
Kecernaan Protein 714" P 70,9 59,8° 585"
Kecernaan Lemak 44 9% 51,30 45,7% 43 4% 40,2°
Kecernaan Serat Kasar 67,9 61,4° 62,3 59,8° 60,7
Kecernaan BeTN 84,8° 823" 83,9%° 79,6° 8127

Keterangan : angka yang diikuti superskript berbeda dalam baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).
RO = 41% rumpur lapangan + 59% konsetrat; R1 = 44% rumput lapangan + 49% konsentrat + 7% daun
rami; R2 = 49% rumput lapangan + 36% konsentrat + 15% daun rami; R3 = 57% rumput lapangan +
17% konsentrat + 26% daun rami; R4 = 67% rumput lapangan + 33% daun rami

Kecernaan protein ransum perlakuan berkisar antara 58,5% dan 72,7%. Nilai tersebut
lebih tinggi dari yang dikemukakan FAO (2005) bahwa kecernaan protein daun rami adalah
46% pada domba dan 56,2% pada kambing. Pada penelitian ini, kecernaan protein ransum
menurun sejalan dengan meningkatnya jumlah tepung daun rami dalam ransum. Penggantian
35% konsentrat oleh daun rami tidak menurunkan kecernaan protein ransum, namun bila
penggantian konsentrat oleh tepung daun rami tersebut ditingkatkan di atas 35% maka
kecernaan protein ransum menjadi turun. Hal ini dibuktikan bahwa ransum R3 dan R4 yaitu
ransum yang mengandung 26% dan 33% daun rami memiliki kecernaan protein kasar ransum
lebih rendah (P<0,05) daripada kecernaan protein ransum RO, R1 dan R2 (59,8%, 58,5% vs
71,4%, 72,7%, 70,9%). Menurunnya kecernaan nutrien pada ransum mengandung daun rami
lebih dari 25% diduga disebabkan oleh antinutrien yang terdapat dalam daun rami seperti
lignin dan silika.

Kecernaan lemak ransum perlakuan berkisar antara 40,2% dan 51,3%. Nilai kecernaan
tersebut lebih tinggi dari yang dikemukakan FAO (2005), yaitu kecernaan lemak kasar daun
rami adalah 23% pada domba dan 40% pada kambing. Nilai kecernaan lemak ransum pada
R4 yaitu ransum yang mengandung 33% tepung daun rami tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan kecernaan lemak ransum RO yaitu ransum yang tidak mengandung daun rami. Hal
yang sama dengan kecernaan serat kasar ransum. Berdasarkan Tabel 3, kecernaan serat kasar
dan BETN ransum R3 yaitu ransum yang mengandung 33% tepung daun rami tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan kecernaan serat kasar dan BETN ransum RO. Hal ini mengindikasikan
bahwa penggantian 100% konsentrat oleh tepung daun rami tidak mengganggu kecernaan
lemak kasar, serat kasar dan BETN ransum. Secara umum nilai kecernaan serat kasar dan
BETN ransum yang mengandung tepung daun rami lebih besar dari yang dikemukakan oleh
FAO (2005) yaitu kecernaan serat kasar rami dan BETN rami masing-masing yang diukur
pada domba dan kambing adalah 49%, 32,6% dan 53%, 47,2%. Adanya perbedaan antara
hasil penelitian ini dengan hasil yang dikemukakan FAO (2005) diduga disebabkan oleh
beberapa faktor seperti komposisi kimia pakan, bentuk fisik pakan, antinutrisi, komposisi
pakan dalam ransum, penyediaan pakan, faktor ternak dan masukan pakan (Schneider dan
Flatt, 1975; McDonald ef af.,1988)

Hal yang harus diperhatikan dalam pemanfaatan daun rami sebagai komponen ransum
ternak adalah dimilikinya kelemahan yaitu mempunyai kandungan mineral yang sangat tinggi,
dimana kandungan Ca 4-6% (Van Tuyen et a/., 2007) dan khususnya molibdenum (Mo) nya
tinggi, sehingga perlu dikoreksi dengan penambahan mineral Cu dalam bentuk CuSO, dalam
ransum (FAQ, 2005)
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KESIMPULAN

1. Penggantian 60% konsentrat oleh tepung daun rami dalam ransum atau penggunaan 26%
tepung daun rami dalam ransum menurunkan (P<0,05) kecernaan bahan kering dan
organik ransum, protein kasar, lemak kasar dan BETN ransum, sedangkan kecernaan serat
kasar ransum tidak dipengaruhi.

2. Tepung daun rami dapat menggantikan konsentrat sampai tingkat 35% dalam ransum atau
penggunaan tepung daun rami yang optimum adalah 15% dalam ransum.
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